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BAB |11
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji fenomena sosiopragmairidak tutur "poyok
Ungkal” yang sudah menjadi konvensi budaya tutasyarakat Ungkal dengan
menjadikan peneliti sekaligus sebagai instrumerehkarena itu, pendekatan
yang digunakan adalah pendekakarmlitatif. Pertimbangannya adalabertama
penyesuaian metode kualitatif lebih mudah apakethddapan dengan kenyataan
kultural (budaya tutur "poyok Ungkal’XKedua,pendekatan ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengsporelen (informanXetiga,
pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menykanadiri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola, nikdisi, sikap, dan
anggapan yang dihadapi di lapangan.

Dalam penelitian TTPU ini penulis melaporkeareaning of everdari apa
yang diamati, dikajitafsirkan dan tujuan akhirny@ah memahami apa yang
dipelajari dari perspektif kejadian itu sendirifidsudut pandang kejadiannya itu
sendiri. Dengan perkataan lain, penelitian ini hebanyak mementingkan segi
proses. Hal ini disebabkan oleh hubungan antaruysoig sedang diteliti akan
jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses.aiSetu, penggunaan pendekatan
kualitatif dalam penelitian TTPU didasari oleh belpa karakteristik yaitu: (1)
latar alamiah/natural, (2) manusia sebagai instryn(® metode deskriptif, (4)
analisis data secara induktif, (5) teori dari dagesunded theory; peneliti tidak

memandang sesuatu itu memang demikian adanya, d&)ya batas yang
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ditentukan oleh fokus penelitian, (7) adanya kidgtéhusus untuk keabsahan data,
dan (8) desain penelitian TTPU bersifat sementara.

Karakteristik lainnya yang mendasari penelitidPU khususnya sekaitan
dengan pemilihan pendekatan kualitatif igertama, suatu realitas ujaran
dibangun secara sosial. Karena realitas (atau pemggmn) adalah suatu bentukan,
maka bisa ada realitas jamak di dunia iKiedua, karena realitas (atau
pengetahuan) dibentuk secara kognitif (dalam pikk#a), ini tidak terpisahkan
dari peneliti. Ini berarti pula bahwa kita hanygaamengerti wujud konstruksi
tertentu secara simbolis khususnya melalui bahamag ydigunakan suatu
komunitas. Ketiga, seluruh entitas (termasuk manusia) selalu dalaaddan
saling memengaruhi dalam proses pembentukan skréith karena itu, sangat
musykil kita dapat membedakan secara jelas selbalakibat. Keempat karena
peneliti tidak bisa dipisahkan dari yang diteliipypenelitian itu selalu terikat
nilai budaya, norma, dan etika.

Implikasinya, laporan kualitatif TTPU akan bermengamatan berbagai
kejadian dan interaksi yang diamati langsung pendkri tempat kejadian
(masyarakat Desa Ungkal). Oleh karena itu, sifgdiannya spesifik, memiliki
nilai kekhususan(specific situations)disesuaikan dengan permasalahan yang
telah dirumuskan peneliti. Implikasi lainnya adaj@dmokusan pada pengkajian
wujud pragmatikmemoyoKbentuk verba datpoyoK) masyarakat Ungkal dilihat
dari konstruksi tuturan atau percakapan, strateggjmpatik yang berkaitan dengan
prinsip kerjasama, peringkat kesantunan dan keahkrdbtinya, penelitian tuturan

sosiopragmatik memoyok masyarakat Ungkal dikaji gg@&n memperhatikan
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konteks tutur, faktor-faktor linguistik dan faktekstralinguistik yang menentukan
peringkat kesantunan sekait dengan variabel pelerfendidikan, jenis kelamin,
dan usia penuturnya serta nilai budaya tindak tptayok’ masyarakat Ungkal.
Dengan demikian, tidak dapat dimungkiri bahwa thal@enelitian ini
penulis akan ikut memengaruhi realitas tuturan yditeliti dan bisa mendistorsi,
pemutarbalikan fakta peristiwa tutur yang diamatkan tetapi distorsi itu
setidaknya diminimalisasikan oleh metode pengamgdang dipakai yaitu metode
triangulasi (kombinasi metode), metode survai (kesungguhaornmdn), interviu
(kesungguhan peneliti), analisis bukti-bukti catatanetode transkripsi dan
translite ujaran yang didapat melalui metodaksikan-simak-catafSSC) serta

metodecakap-rekam-makndCRM).

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam kajian TTPU ini berwujud tindatur masyarakat
Ungkal, baik masyarakat Ungkal yang menetap di dhgérang Ungkal yang
berada di luar Ungkal, atau orang yang pernah éihdgersemuka dengan orang
Ungkal. Tindak tutur pragmatik memoyok tersebuemifarai memiliki maksud
yang diungkapkan secara tidak langsyimglirect speech)samar-samar yaitu
tuturan yang berbeda dengan modus kalimatnya, daesud dari tindak tutur
tidak langsung tersebut dapat beragam bergantudhey kmnteksnya.

Tuturan (TTPU) tersebut muncul bukan dari kerdaead atau ketiadaan
melainkan benar-benar ada sumber-sumbernya athmaaaalnya. Tempat asal-

muasal data yang demikian itu lazim disebut sumiea dalam penelitian
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linguistik. Sumber yang dimaksud adalah selurubrmfin dengan segala situasi
dan peristiwa pertuturannya. Dengan perkataan dden (1) sumber data yang
sifatnyasubstantifdan (2) sumber data yang sifatigkasional.

Dikatakan sebagai sumber data substantif sebabbesurdata itu
berwujud dan berjenis persis sama dengan dataijemetang sesungguhnya.
Sumber tersebut berupa dialog-dialog atau percakageng di dalamnya
terkandung wujud dan maksud memoyok beserta wujddvtanggapannya.
Tanggapan-tanggapan termaksud dapat merupakan afsarggyang sifatnya
verbal dan dapat pula merupakan tanggapan yarigyafaonverbal. Sumber data
jenis kedua pada kajian ini bersifakasionalkarena pada dasarnya merupakan
tempat asal-muasalnya data. Sumber yang demikidamdaenelitian ini
merupakan sosok si penghasil dan si pencipta tlasendiri. (informan). Dengan
perkataan lain, sumber data jenis kedua ini, segumga adalah penutur bahasa
itu sendiri yang dalam kegiatan kesehariannya dm&san bertutur sapa
menggunakan bahasa Sunda. Selanjutnya sumber éai® Kkedua disebut
narasumber.

Dalam memilih subjek penelitian (narasumber/infan)y peneliti
menggunakan kriteria yang dikembangkan dari periddpthofer dan Fernandez
dalam Zulaeha (2001:56). Kriteria tersebut mencaklp laki-laki atau
perempuan, (2) berusia +40 s.d. +60 tahun; usidianiggap mewakili generasi
awal munculnya poyok yang mengalami kestabilan ndalemosi maupun
pemakaian bahasa dan dianggap paling banyak tatantepoyok beserta asal-

usulnya. Adapun kriteria usia muda 35 s.d 59. Hauntuk menelisik masih ada
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tidaknya keberlangsungan tradisi poyok pada gensedsarang. (3) lahir dan
besar di desa setempat (penduduk asli) atau sekitaangnya telah tinggal di
Desa Ungkal selama 10 tahun di daerah titik pentmam4TP), (4) dapat
berbahasa Sunda, (5) dapat berbahasa Indonesié)dsehat rohani dan jasmani

dalam arti alat bicaranya sempurna.

3.3 Data

Dalam penelitian kualitatif, situasi sosial merkgra salah satu objek
penelitian di samping peristiwa alam. Situasi dosiaidentik dengan istilah
populasi dalam penelitian kuantitatif. Menurut Sibeg dalam Sugiyono
(2007:297) situasi sosial memiliki tiga kategoripptasi, terdiri atas elemen
tempat(place), pelaku (actors), dan aktivitas(activity). Dengan perkataan lain,
pemilihan sampel pun bukan saja diterapkan padausmarsebagai responden,
melainkan juga pada latar atau landas tun{geiting), kejadian dan proses
(Alwasilah, 2008:145). Oleh karena itu, data prina¢au hal yang dianggap
populasi dalam penelitian ini meliputi keselurutiampat, pelaku, dan aktivitas
orang-orang Ungkal khususnya dalam kegiatan bertutu

Adapun sampel penelitian ini berwujud tindak typaryok Ungkal, baik
yang dituturkan oleh individu yang berada di Ungkaturan poyok orang Ungkal
yang berada di luar Ungkal, atau tuturan orang yaegnah tinggal dan
bersemuka dengan orang Ungkal serta mengetahui-seluk poyok Ungkal.
Pemilihan sampelnya dilakukan secptaposifatau sampel teoretis yaitu dipilih

dengan pertimbangan dan tujuan akhir menghasilkeskrghsi atau bahkan
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menghasilkan teori. Pertimbangan tersebut vyaitu) Hekhasan atau
kerepresentatifan dari latar, individu, dan kegiai@; (2) mencari beragam
perbandingan untuk mencerahkan alasan-alasan penbechtara latar, kejadian,
atau individu. Oleh karena itu, seleksi sampelngakiah statis, tetapdinamis-

konstruktif dari fase ke fase, berurigequential) perkembang, dan kontekstual.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukamgde teknik
wawancara terbukassadap-simakdan observasi (pengamatan terlibat pasif).
Dalam wawancara terbuka, peneliti mengajukan pgaampertanyaan secara
lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh susunsn pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Tentu saja peneliti mepgimcadangan masalah
tersebut yang biasanya dapat muncul secara spsesaai dengan perkembangan
situasi wawancara itu sendiri. Teknik observasudakan untuk mengenali lokasi
dan kondisi masyarakat Ungkal secara umum. Untukendapatkan data
yang lengkap dari sumber data, penulis mengomiiaasiberbagai teknik
pengumpulan data dari sumber data yang sama.
Adapun hal penting yang diperhatikan peneliti dengaenggunakan
metode pengamatan ini adalah:
1) ruang atau tempatPeneliti mengamati ruang atau tempat, Desa Ungkal

mulai dari awal memasuki wilayah tersebut untulatiitatau diperikan.
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pelaku atau responden atau calon inform&eneliti mengamati ciri-ciri
pelaku yang ada di ruang atau tempat.Ciri-ciridleus dibutuhkan untuk
mengategorikan informan yang melakukan interaksi.

benda-benda atau alatPeneliti mencatat semua benda atau alat yang
digunakan oleh informan untuk berhubungan secargslang atau tidak
langsung dengan kegiatan informan.

waktu. Peneliti mencatat setiap tahapan-tahapan waktaradaonologi
dari setiap kegiatan yang dilakukan.

tujuan. Peneliti mencatat tujuan dari setiap kegiatan yaiey
perasaan.Peneliti juga mencatat perubahan-perubahan yajaglitgpada
setiap informan baik dalam bahasa verbal maupurvarbal. Tidak
dimungkiri juga, terjadi perubahan perasaan peneihadap apa yang
dikemukakan setiap informan.

Selanjutnya, penerapan kedua teknik tersebut dis, atdalam

pelaksanaannya difokuskan pada teknik triangulasgy menekankan pada dua
macam teknik, yakni (1) teknsaksikan-simak-catd6SC), dan (2) teknigakap-
rekam-makna(CRM). Sesuai dengan namanya, teknik simak mearpagknik
yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaanpaiaakaian bahasa oleh
masyarakat Ungkal, baik yang berdomisili di Ungitdu diluar Ungkal. Teknik
simak dapat disejajarkan dengan metode observaksikan-simak-catat) yang
lazim digunakan di dalam disiplin ilmu sosial ddmu lain. Triangulasi teknik

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Observasi partisipasif

dan nonpartisipatif
\

Wawancara mendalam

4

Pendokumentasian/ /

pengeditan

Adapun pelaksanakan metode simak dilakukan meleknik sadap
(tape recorder),teknik simak-libat cakap, dan teknik simak-bebastl cakap,
teknik rekam(camera) dan teknik catat sebagai teknik yang sifatnygutan.
Metode cakap merupakan metode penyediaan datadikmykan dengan cara
mengadakan percakapan baik melalui teknik pandeig)ik cakap bersemuka,
maupun teknik cakapan tidak bersemuka. Teknik papglan data lain yang
digunakan adalah dengan kerjasama terken@aoperative control)antara
peneliti dengan informan.

Proses terakhir dari wawancara terbuka adalah aresfer hasil
wawancara dari kaset atau video rekaman ke dalartulogerbatim. Kegiatan
dimaksud adalah transkrip data. Pada proses tipngeneliti memperhatikan
dua hal, yaitu waktu wawancara, dan realibilitasnskrip. Adapun rancangan
format transkrip wawancara tersebut dapat dilizata lampiran 1.

Keempat wacana fokus observasi dan dua wacananpeata (sebagai

instrumen wawancara -terlampir-) tersebut merupakamtuk pengamatan
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sistematis dan terencana terhadap strategi pragmat®U yang diniati untuk
perolehan data agar lebih terkontrol validitas ddabilatasnya. Namun, dalam
menentukan langkah-langkah observasi, pertanyaaelipan tetap dijadikan
rujukan -meskipun tidak mutlak- sebagai kerangkaskptual (conceptual

framework) Fokus observasi tersebut akan teridentifikasii danpat hal

sebagaimana tergambar dalam diagram berikut.

Diagram 3.1

Data hasil interaksi
peneliti di lapange

Faktor Penentu Fokus Observasi TTPU
Fokus

Kerangka
konsentue
Observas

L =

/7 N\ i
o Kesan dari

< Intuisi, ilham > observasi

penelit pendahulua

N/

(Diadopsi dari Alwasilah, 2008:212)

3.5 Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang penulis peroleh melaluiggrasduktif (bottom-
up) dan berlandaskan data lapangan, analisis datanaglya telah dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan penelitian, setii@gangan penelitian, dan
setelah selesai dari lapangan penelitian. Dalamnhdasution dalam Sugiyono
(2007:336) menyatakan bahwa analisis telah mulgksenerumuskan dan

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapanganbeld¥angsung terus sampai
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penulisan hasil penelitian. Analisis data ini juganjadi pegangan bagi penelitian
selanjutnya sampai jika mungkin menghasilgaounded theory.

Analisis data lebih difokuskan selama proses olaserke Desa Ungkal
dan sekitarnya bersamaan dengan pengumpulan dsaohkervasi atau interviu
pertama, analisis data dilakukan dengan merujula padtanyaan penelitian. Hal
ini berarti, setiap tahapan pengumpulan data tepawieh fokus yang jelas
dengan sensitivitas teori yang pekat sehingga wvasedan interviu selanjutnya
semakin terfokus, menyempit, dan menukik. Lebihjutandari itu, jika
dimungkinkan memunculkan pengembangan tégrounded theory).Dengan
demikian, teknik seperti ini penulis analogikan giem teknik pengeboran air
tanah (ground water drilling) terfokus, menukik, untuk menghasilkan sesuatu
yang jernih meskipun masih memerlukan penyarir{gharing).

Selanjutnya, dari observasi pendahuluan, penefitenentukan
hubungan-hubungan. Kemudian secara terus-menepeshdlus sejalan dengan
proses pengumpulan dan analisis data. Selanjutniyanigan atau setiap hipotesis
itu secara terus-menerus pula dirujuk balik dalanmsgs pengkodean kategori.
Karena setiap kejadian terus-menerus dibandingkagah kejadian sebelumnya,
maka dimungkinkan ditemukannya dimensi tipologi$ daubungan-hubungan
(hipotesis-hipotesis) baru.

Adapun model analisis data selama proses pemetiidapangan yang
penulis gunakan dalam penelitian ini merujuk molfgtthew B. Miles (dan
Michael Huberman. Aktivitas dalam analisis dataenorut Miles and Huberman

(dalam Patilima, 2007:96; Sugiyono, 2007:337) tgrlmmlam tiga alur kegiatan
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yang terjadi secara bersamaan, (1) reduksi dhta reduction; (2) penyajian
data‘data display; dan (3) penarikan simpul&onclusion drawing/verification

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamuysatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transfalatasyang muncul dari
catatan-catatan lapangan. Selain itu, reduksi mi@apakan bagian dari analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memgheng tidak perlu,
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikiarhinigga simpulan-simpulan
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Penyajian data merupakan sekumpulan informasigarsyang memberi
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengamkihdakan. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data disajikan oidalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antarkategfioywchartdan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and
Huberman dalam Sugiyono, 2007:341) menyatakae, most frequent form of
display data for qualitative research data in thasp has been narrative tex”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan dtiam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selaygutdisplay data selain dengan
teks naratif, juga dapat berupa grafik, matn&twork(jejaring kerja), darchart
(tabel).

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan @engencari arti pola-
pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alusabeakibat, dan proposisi.
Kesimpulan akhir bergantung pada besarnya kumpalampulan catatan
lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode @enaéng yang digunakan,

serta kecakapan peneliti. Pembuktian kembali atifikasi dilakukan untuk
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mencari pembenaran dan persetujuan sehingga walitkrcapai. Dalam kaitan
ini, Miles and Huberman memperkenalkan dua modalisie data yakni model
alir ‘flow model’ dan model interaktifinteractive model’ (Patilima, 2007:97;
Sugiyono, 2007:337-338).

Pada setiap tahapan observasi dan wawancara $gonakkammode alir,
yaitu peneliti melakukan kegiatan analisis seca@sdmaan antara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan per desereasi. Setelah peneliti
melakukan pengumpulan data, peneliti melakukarsigai sebelum melakukan
reduksi data. Selanjutnya, kegiatan pada redukaiidaadalah kegiatan-kegiatan
analisis dalam bentuk mengorganisasi dan menyusta ehenjadi informasi
bermakna ke arah simpulan penelitian.

Dalam pemaparan data, teknis analisis TTPU dilakukengan dua cara,
yaitu: mulai dari struktur ke fungsi atau dari fghge struktur. Sebagai alternatif
analisis data secara struktur dapat didekati sdeagaistik yang meliputi kajian
struktur dan makna. Alternatif analisis kedua datekecara sosiopragmatik yaitu
kajian yang difokuskan pada penggunaan bahasatldkaidengan sosiologi
khususnya sosiolinguistik (Leech,1993:11). Adapurdet alir ini dapat penulis

kemukakan sebagai berikut.
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Diagram 3.2
Komponen Analisis Data Model Alir (Flow Model) M8e& Huberman*)

Masa pengumpulan data ‘

REDUKSI DATA ]

Atisipasi Selama Setelah

PENYAJIAN DATA

_

Selama Setelah

| PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI |

Selama Setelah

(Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2007:338; Patiljra007:98)

Antisipasi reduksi data terjadi ketika penelitiamlemutuskan (sering
tanpa kesadaran penuh) kerangka  konseptualnyagsiiogla, pertanyaan
penelitiannya, pendekatan pengumpulan data yanglihdiModel analisis alir

inilah yang penulis gunakan untuk menganalisis daaU.

3.6 Teknik Penyusunan Bahan Ajar Gaya Bahasa dengan Menggunakan
Data TTPU
Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dan atabpbasa daerah
pada hakikatnya berkaitan dengan beberapa komporara lain, (1) tujuan, (2)

bahan, (3) sarana dan sumber, (4) metodologi, Slaevaluasi.
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Adapun teknik penyusunan TTPU menjadi bahan ajgadpahasa tidak

terlepas dari (a) konteks tuturan, (b) pesertaramtu(c) makna tuturan, (d)

maksud tuturan. Selain itu, dilakukan pula tahagebragai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengidentifikasi tuturan yang mengandung gaya kahas

Penomoran data tuturan dengan menggunakan angkadhrkhir kode

huruf. Misalnya,

STI/NSTL1.(1)

STl = Situasi Tuturan (nomor situasi tuturan berdasarkan penuturan
informan ditulis dengan angka Romawi))

NST1 = Nomor Subjek Tutur ke-@nomor tuturan dialog atau nomor
contoh dialog tindak tutur poyok Ungkal-TTPU-)

() = Nomor tuturan pertam@ngka Arab ditulis dalam tanda kurung)

Menunjukkan bagian tuturan yang dianggap mengandagg bahasa.

Menentukan jenis gaya bertutur yang digunakan dalBifPU dan

mengelompokkannya.

Menghitung jumlah gaya bertutur yang muncul dalafiTPU,

mempersentasikan (%) kemunculannya, dan menafsinigmanya.

Menetapkan simpulan berdasarkan langkah ke-5.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa uraiarbtersie atas, secara

umum alur penelitian ini dapat disarikan sepertigphagan 3.1 berikut ini.
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Bagan 3.1
Alur Umum Penelitian TTPU

Pengajuan judul dan desain penelitian Tindak Tutur

“Poyok Ungkal (TTPU)
Pra- Penyediaan instrumen pemerolehan data
penelitian (wawancara, catatan, rekaman, kamerg)

Pemokusan kajian dengan mengajukan pertanyaan
penelitian sekaitan dengan sosiopragmatik TTPU

Konsultasi pemantapan fokus kajian TTPU
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